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ABSTRAK 

Praktik Predatory pricing merupakan tindakan anti-persaingan yang bertujuan untuk menyingkirkan 

pelaku usaha pesaing dengan cara melakukan penetapan harga di bawah average variable cost (AVC). 

Tindakan ini mengakibatkan matinya persaingan pada pasar bersangkutan dan menyebabkan persaingan 

usaha tidak sehat, situasi ini menyebabkan tidak adanya peningkatan kualitas, inovasi, atau pemberian 

layanan lebih baik dikarenakan pelaku usaha predator tidak memiliki pelaku usaha pesaing dalam pasar 

bersangkutan. Dalam kurun waktu yang panjang praktik ini menghilangkan hak masyarakat selaku 

konsumen dalam memilih produk/jasa substitusi alternatif pengganti. PT. Shopee Indonesia terindikasi 

melakukan praktik predatory pricing dalam program 12.12 birthdaysale hal ini dibuktikan dengan 

adanya unreasonable price dalam program tersebut. Penulisan ini secara umum bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana perspektif hukum persaingan usaha dalam menilai dugaan praktik predatory 

pricing; bagaimana akibat hukum dari praktik predatory pricing terhadap kondisi persaingan usaha; serta 

bagaimana upaya yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha agar terhindar dari praktik predatory pricing. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah yuridis normative dengan penarikan 

Kesimpulan induktif. Berdasarkan hasil penelitian PT Shopee tidak terbukti melakukan praktik 

predatory pricing sebagaimana yang diatur dalam hukum persaingan usaha di Indonesia. Praktik 

predatory pricing menghilangkan hak pelaku usaha pesaing dan masyarakat selaku konsumen serta 

terdapat sanksi denda, administrative, dan pidana bagi pelaku usaha yang terbukti melakukan praktik 

ini. Pelaku usaha dapat terhindar dari praktik predatory pricing apabila menghindari unsur krusial dalam 

Pasal 20 UU Anti-Monopoli dan berpatokan kepada Peraturan KPPU No 6 Tahun 2011.  

Kata Kunci: Praktik Predatory Pricing; PT.Shopee Indonesia; 12.12 birthdaysale 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

“Law as a Tool to Encourage Economic Efficiency” merupakan sebuah konsep 

yang menekankan bahwa hukum merupakan alat yang digunakan untuk meningkatkan 

efesiensitas ekonomi. Dapat diamini bersama bahwasanya ilmu hukum dan ilmu 

ekonomi adalah dua hal yang berbeda namun, dalam perkembangannya prospek dan 

aktivitas ekonomi tentu tidak akan terlepas dari mekanisme hukum. Muara dari 

keterlibatan hukum dalam prospek dan aktivitas ekonomi adalah demi tercapainya 

keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan.1 Secara konsepsi ilmu, hukum dan 

ekonomi mempunyai keterkaitan satu sama lain atau saling mengisi (interdependence). 

Hukum secara luas mengatur tentang prilaku manusia sedangkan ekonomi 

merupakan bagaimana manusia memenuhi kebutuhannya. Hukum mempunyai 

pengaruh bagi masyarakat sebagai sarana penggerak dari aspek kehidupan baik 

pendidikan, sosial, termasuk salah satunya adalah ekonomi.2 Keterkaitan hukum dan 

ekonomi juga dapat dilihat apabila terdapat perubahan regulasi-regulasi hukum dalam 

suatu negara maka akan memberikan dampak pada ekonomi negara tersebut. Hal ini

 
1 M. Shidqon Prabowo, “Pengaruh Globalisasi Ekonomi Dan Hukum Ekonomi Internasional 

Dalam Pembangunan Ekonomi Di Indonesia” jurnal litigasi Vol. 16 Nomor 1 tahun 2016, hal 2745-2746 
2  Fajar Sugianto, Economic Approach to Law., Cetakan ke-dua, Kencana Prenada Media Group, 

2015, hal 49 
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juga berlaku sebaliknya di mana perubahan terhadap ekonomi di sebuah negara 

tentunya mempunyai dampak pada peta hukum suatu negara.3 Hukum dan ekonomi

merupakan dua subsistem dari suatu sistem utuh yang disebut masyarakat dan 

subsistem tersebut saling berhubungan sehingga berinteraksi satu sama lain. 

Pandangan tersebut memberikan interpretasi bahwa hukum tidak hanya dipadang 

sebagai perangkat norma yang bersifat mengikat dan mengatur namun juga sebagai 

institusi sosial yang secara nyata berkaitan dengan berbagai bidang sosial di 

masyarakat.4 Tugas utama hukum dalam perekonomian adalah agar senantiasa menjaga 

keamanan pelaksanaan aktivitas ekonomi sehingga tidak mengorbankan hak-hak dan 

kepentingan para pihak atau pelaku ekonomi yang lemah dalam aktivitas ekonomi 

tersebut. 

Pelaku ekonomi adalah pihak yang terlibat dalam kegiatan pergerakan ekonomi. 

Pihak yang terlibat dalam kegiatan ekonomi mempunyai fungsi serta peran masing 

masing yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Pada dasarnya terdapat 3 

subjek atau pihak yang mempengaruhi roda perputaran aktivitas ekonomi yaitu: 

konsumen, pemerintah dan pelaku usaha.5 Berdasarakan Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen, definisi dari konsumen adalah “setiap orang pemakai barang 

dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, 

 
3 Ismail Saleh, Hukum dan Ekonomi, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1990, hal 4  
4 Holilur Rahman, “Ekonomi Kolaboratif: Relasi Ekonomi Dan Hukum Di Era Disruptif”, 

Masyrif : Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen Perbankan Syariah Institut Dirosat Islamiyah Al-

Amien Prenduan Vol. 2 Nomor 1 tahun 2021 hal 11-13 
5 Rahmatullah Inna Mustari, Konsep Dasar Ekonomi: Pendekatan nilai nilai Eco Culture, cetakan 

ke-satu, Nur Lina, Makasar, 2018, hal 75 
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keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.”6 

Berdasarkan definisi tersebut konsumen mempunyai peran dalam aktivitas ekonomi 

sebagai pengguna dari barang atau jasa yang tersedia dalam pasar. Pemerintah 

mempunyai andil yang penting dalam aktivitas ekonomi yaitu sebagai pengawas dan 

pengatur dalam membuat kebijakan terkait dengan perokonomian seperti penetapan 

pajak, pemberian subsidi, dan penyedia sarana serta pra sarana dalam aktivitas 

ekonomi.7  Pelaku usaha mempunyai peran yang sangat penting dalam mendorong 

perekonomian karena melalui pelaku usaha dapat menimbulkan lapangan pekerjaan, 

pembangunan infrastruktur, dan penyedian supply untuk pemenuhan demand dari 

konsumen dalam suatu pasar tertentu.8  

Setiap pelaku atau pihak yang terlibat dalam aktivitas perekonomian mempunyai 

motif dalam menjalankan perannya masing-masing. Konsumen mempunyai motif 

untuk memenuhi kebutuhannya dengan cara melakukan penggunaan barang/jasa yang 

tersedia dalam pasar. Pemerintah mempunyai motif bahwa agar terjadinya pasar yang 

sehat dan tidak merugikan pihak pihak yang lemah maka pemerintah perlu melakukan 

pengawasan dan membuat kebijakan terkait perokonomian. Pelaku usaha mempunyai 

motif untuk menyediakan suplay sebagai jawaban dari demand yang ada dalam pasar 

dan pelaku usaha berusaha untuk mencari laba sebanyak-banyaknya. 

 
6 Republik Indonesia., Undang – Undang Nomor 8, Tentang Perlindungan Konsumen, Bab 1 

Ketentuan umum, Pasal 1 ayat (2), Tahun 1999, Lembar Negara Nomor 42 tahun 1999 
7 Deksa Imam Suhada,“Efektivitas Para Pelaku Ekonomi Dalam Menunjang Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia”, Jurnal inovasi penelitian, Vol. 2 Nomor 10, tahun 2022, hal 3203-3024  
8 Anggi Mardiana, “Pelaku Ekonomi, Pengertian, Jenis dan Perannya dalam Perekonomian”, 

https://katadata.co.id/ekonopedia/istilah-ekonomi/656c9f6c56a48/pelaku-ekonomi-pengertian-jenis-

dan-perannya-dalam-perekonomian diakses Pada tanggal 27, Agustus, 2024  

https://katadata.co.id/ekonopedia/istilah-ekonomi/656c9f6c56a48/pelaku-ekonomi-pengertian-jenis-dan-perannya-dalam-perekonomian
https://katadata.co.id/ekonopedia/istilah-ekonomi/656c9f6c56a48/pelaku-ekonomi-pengertian-jenis-dan-perannya-dalam-perekonomian
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Berdasarkan Undang-Undang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha 

Tidak Sehat menyatakan bahwa “Pelaku usaha adalah setiap orang perorangan atau 

badan usaha baik berbadan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan 

berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik 

Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian dan melakukan 

penyelenggaraan berbagai kegiatan usaha dalam bidang ekonomi”9. Pasal terebut 

mempunyai 3 unsur untuk mendefinisikan pelaku usaha yaitu: pelaku usaha merupakan 

orang peroangan atau badan usaha baik berbadan hukum atau bukan berbadan hukum; 

pelaku usaha berkedudukan dan didirikan, atau melakukan kegiatan dalam wilayah 

hukum negara Republik Indonesia; dan pelaku usaha melakukan kegiatan usaha dalam 

bidang ekonomi. 

Dalam menjalankan usaha pada bidang ekonomi  pelaku usaha mempunyai 

hubungan simbiosis mutualisme dengan konsumen dalam aktivitas ekonomi di pasar. 

Kedua belah pihak memerlukan satu sama lain sehingga pada praktiknya pelaku usaha 

menggunakan bermacam cara untuk menarik konsumen agar menggunakan 

barang/jasa yang tawarkan oleh pelaku usaha.10 Secara umum pelaku usaha 

diperbolehkan melakukan suatu cara dengan maksud menarik para konsumen untuk 

mencapai tujuannya dalam rangka mencari laba. Akan tetapi, cara yang dilakukan 

 
9 Republik Indonesia., Undang-Undang Nomor 5,Tentang Larangan Praktik Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat, Bab 1 Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 5, Tahun 1999, Lemabar Negara 

Nomor 33 Tahun 1999  
10 Andika Wira Kesuma, “Pentingnya Perlindungan Hukum Pelaku Usaha melalui yayasan 

Perlindungan Hukum Pelaku Usaha Indonesia”, Sol Justicia, Vol. 5 Nomor 2, 2022, hal 168 
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tersebut haruslah sesuai dengan dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah, kesusilaan, dan kepatutan yang ada. Pelaku usaha haruslah berhati-hati 

dalam menjalankan tindakan dalam berusaha maupun cara yang digunakan dalam 

melangsungkan kegiatan usahanya, agar sejalan dan tidak melanggar peraturan yang 

berlaku. 

Pelaku usaha pada perkambangannya tidak sebatas hanya pada penyedia barang 

dan jasa atau yang sering disebut sebagai pedagang (merchant) namun sudah termasuk 

juga Penyelengara Sarana Perantara (PSP) dan Penyelenggara Perdagangan Melalui 

Sistem Elektronik (PPMSE).11 Penambahan scope tersebut dapat terjadi diakibatkan 

oleh perkembangan bisnis yang selaras dengan perkembangan zaman sehingga 

menuntut pengkategorian baru dalam definisi pelaku usaha. Pengaturan mengenai 

penambahan scope definisi pelaku usaha tersebut diatur dalam PERMANDAG No 31 

Tahun 2023 Tentang Perizinan Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan 

Pelaku Usaha dalam Perdagangan melalui Sistem Elektronik. Cakupan yang diatur 

dalam permendag tersebut ialah social commerce, marketplace, dan retail online: 

larangan yang berlaku; pencegahan praktik bisnis tidak sehat dan manipulasi harga; 

dan PMSE lintas negara serta harga minimum barang impor. Perkembangan dan 

penambahan scope tersebut memberikan tantangan baru bagi pelaku usaha sehingga 

 
11 Indonesia Legal Brief, “Indonesia Secara Resmi Larang Traksaksi E-Commerce di Media 

Sosial” https://pro.hukumonline.com/a/lt65167aeb1c1d6/indonesia-secara-resmi-larang-traksaksi-e-

commerce-di-media-sosial/ diakses pada tanggal 27 agustus, 2024 

https://pro.hukumonline.com/a/lt65167aeb1c1d6/indonesia-secara-resmi-larang-traksaksi-e-commerce-di-media-sosial/
https://pro.hukumonline.com/a/lt65167aeb1c1d6/indonesia-secara-resmi-larang-traksaksi-e-commerce-di-media-sosial/
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menuntut para pelaku usaha untuk beradaptasi dan bersaing dengan pelaku usaha 

lainnya. 

Persaingan dalam dunia para pelaku usaha merupakan suatu hal yang biasa terjadi 

bahkan dapat dibilang merupakan suatu hal yang mutlak demi terselenggaranya 

ekonomi pasar. Meskipun pada praktiknya adakala suatu persaingan usaha itu dapat 

didefinisiskan sebagai persaingan sehat maupun tidak sehat. Mengenai permasalahan 

tersebut maka pengaturan dalam bentuk produk hukum sangat diperlukan agar 

persaingan yang terjadi oleh para pelaku usaha dapat berjalan dengan sehat serta 

sebagaimana mestinya12.Menurut Dr. Susanti Adi Nugroho hukum persaingan usaha 

adalah peraturan atau regulasi yang mengusahakan secara optimal agar terwujudnya 

persaingan usaha yang sehat dalam suatu pasar tertentu, yang dimaksudkan untuk 

mendorong para pelaku usaha untuk melakukan kegiatan seefisiensi mungkin agar 

dapat bersaing dengan para pesaingnya.13 

Pengaturan mengenai persaingan usaha di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

No. 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak 

Sehat, yang mana Undang-Undang tersebut secara substansi mengatur tentang larangan 

praktik monopoli dan larangan untuk melakukan persaingan usaha yang tidak sehat. 

Berdasarkan UU Tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak 

Sehat, yang dimaksud dengan persaingan usaha tidak sehat adalah “persaingan yang 

 
12 Mustafa Kamal Rokan,Hukum Persaingan Usaha Teori dan Praktiknya di Indonesia, cet. 

Kesatu, Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2010,h al 16  
13 Susanti adi Nugroho, Hukum Persaingan Usaha di Indonesia: Dalam Teori dan Praktik Serta 

Penerapan Hukumnya, Cet. Kedua, Kencana Prenada Media Gruop, Jakarta, 2014, hal 4 
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dilakukan oleh para pelaku usaha dalam menjalankan usahaya dengan cara tidak jujur, 

melanggar hukum, atau menghambat persaingan usaha.”14 Pengaturan terkait dengan 

persaingan usaha di Indonesia dimaksudkan untuk mewujudkan iklim usaha yang sehat 

di negeri ini. Dalam Pasal 3 Undang-Undang yang sama merumuskan 4 tujuan dari 

pengaturan menganai persaingan usaha dan larangan praktik monopoli yaitu: menjaga 

kepentingan umum dan meningkatkan efisiensi ekonomi nasional sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan kesejahteran rakyat; mewujudkan iklim usaha yang 

kondusif dan tertib sehingga menjamin adanya kepastian kesempatan berusaha yang 

sama bagi pelaku usaha besar, pelaku usaha menengah maupun pelaku usaha kecil; 

mencegah terjadinya praktik menoopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat oleh para 

pelaku usaha; serta terciptanynya efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan usaha. 

Pengaturan mengenai larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat juga 

bertujuan sebagai antisipasi pemusatan kekuataan ekonomi pada perorangan atau 

kelompok tertentu baik dalam bentuk praktik monopoli maupun persaingan usaha tidak 

sehat yang bertentangan dengan cita cita keadilan sosial baik itu untuk masa kini 

maupun masa yang akan mendatang. Peraturan ini juga diperuntukan sebagai jawaban 

terhadap kondisi pada dunia bisnis di Indonesia yang terus mengalami perkembangan. 

Perkembangan zaman yang sedang dialami membawa perubahan dalam segala 

aspek baik itu sosial, budaya, hukum maupun perekonomian. Sistem perdagangan yang 

 
14 Republik Indonesia., Undang-Undang Nomor 5, Tentang Larangan Praktik Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat, Bab 1 Ketentuan Umum, Pasal 1 angka 6, Tahun 1999, Lemabar Negara 

Nomor 33 Tahun 1999 
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semula dilakukan secara luring kini dapat diselenggarakan secara daring. Perdagangan 

yang dilakukan secara daring atau biasa disebut dengan electronic commerce 

memberikan dampak yang sangat significant terhadap kehidupan manusia.15 

Berdasarakan Peraturan Pemerintah No 71 Tahun 2019 Tentang Perdagangan Melalui 

Sistem Elektronik menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perdagangan melalui 

sistem elektronik adalah perdagangan yang mana mekanisme dalam melakukan 

transaksi dilakukan melalui serangkaian perangkat dan prosedur elektronik.16 Dengan 

adanya sebuah sistem baru dalam perdagangan yang mempunyai perbedaan dengan 

sistem perdagangan yang conventional pertumbuhan perdagangan melalui sistem 

elektronik atau electronic commerce merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti 

dari tahun ketahun. 

Pada tahun 2013 A.T Kearney dalam sebuah risetnya yang berjudul “Lifting a 

Barriers to E-Commerce in ASEAN” menyatakan bahwa pada tahun tersebut Pasar e-

commerce di Indonesia mencapai 1,3 miliar USD, selanjutnya pada tahun 2014 

Lembaga riset pasar independent Euro Monitor memaparkan bahwa penjualan melalui 

e-commerce di Indonesia mencapai 1,1 miliar USD.17 Melalui data tersebut terdapat 

penurunan 0,2 miliar USD namun, pada tahun 2018 dalam riset Google yang 

 
15.Yen Fatahila, “Menegok Perkembangan E-Commerce di Indonesia” 

https://www.atome.id/blog/menengok-perkembangan-e-commerce-di-indonesia di akses pada tanggal 

27 Agustus, 2024 
16 Republik Indonesia., Peratuaran Pemerintah, Nomor 71, Tentang Perdagangan Melalui Sistem 

Elektronik, Bab 1, Pasal 1 angka 2, Tahun 2019, Lembaran Negara Nomor 222 Tahun 2019 
17 Basri Effendi, “Pengawasan Dan Penegakan Hukum Terhadap Bisnis Digital (E-Commerce) 

Oleh Komisi Pengawas Persaingan Usaha (Kppu) Dalam Praktek Persaingan Usaha Tidak Sehat”, Syah 

Kuala Law Journal, Vol. 4 Nomor 1, 2020, hal 21-22. 

https://www.atome.id/blog/menengok-perkembangan-e-commerce-di-indonesia
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dicantumkan pada laporan E-Conomy SEA 2018 menyatakan bahwa pasar e-commerce 

di Indonesia mencapai 27 miliar USD hal ini merupakan peningkatan yang fantastis 

dari empat tahun sebelumnya.18 Berdasarkan PDSI Kementerian Perdagangan RI yang 

menyatakan bahwa jumlah dari pengguna e- commerce terus meningkat semenjak 

tahun 2020 yang mana pada tahun 2023 pengguna e-commerce itu sendiri mencapai 

58,63 juta pengguna dan akan diproyeksikan terus meningkat hingga pada tahun 2029 

dengan proyeksi 99,1 Juta pengguna19. Berdasarkan Mordor Intelligence perusahaan 

yang bergerak dalam bidang market research report menyatakan bahwa ukuran pasar 

e-commerce di Indonesia pada tahun 2024 adalah senilai 81.80 miliar USD dan 

diproyeksikan akan terus meningkat sampai tahun 2029 dengan ukuran pasar senilai 

168.10 miliar USD20. Melalui beberapa data yang telah dijabarkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa perdagangan secara daring atau e-commerce senantiasa 

berkembang dari tahun ketahun. 

Seiring dengan perkembangan pengguna e-commerce, terdapat beberapa platform 

e-commerce yang digunakan oleh masyarakat di Indonesia seperti Zalora yang 

dibawahi oleh PT Fashion Eservices Indoneisa, Blibli yang dibawahi oleh PT. Global 

Digital Niaga, Lazada yang dibawahi oleh PT. Ecart Webportal Indonesia, Tokopedia 

 
18Andhika Prasetyo, “Perdagangan Elektronik di indolnesia terus tumbuh” 

https://mediaindonesia.com/ekonomi/218071/perdagangan-elektronik-indonesia-terus 

tumbuh#google_vignette, diakses pada tanggal 11 September 2024   
19 Kementerian Perdagagan RI, “Perdagangan digital (E-Commerce) Indonesia periode 2023” 

https://www.statista.com/forecasts/251635/e-commerce-users-in-indonesia diakses pada tanggal 27 

Agustus, 2024  
20 Mordor Intelegence, “Indonesia E-Commerce Market Size & Share Analysis - Growth Trends 

& Forecasts (2024 - 2029)” https://www.mordorintelligence.com/industry-reports/indonesia-

ecommerce-market diakses pada tanggal 27 agustus, 2024 

https://mediaindonesia.com/ekonomi/218071/perdagangan-elektronik-indonesia-terus%20tumbuh#google_vignette
https://mediaindonesia.com/ekonomi/218071/perdagangan-elektronik-indonesia-terus%20tumbuh#google_vignette
https://www.statista.com/forecasts/251635/e-commerce-users-in-indonesia
https://www.mordorintelligence.com/industry-reports/indonesia-ecommerce-market
https://www.mordorintelligence.com/industry-reports/indonesia-ecommerce-market
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di bawah naungan PT GOTO, dan Shopee dibawah naungan PT. Shopee Indonesia. 

Berdasarkan PERMANDAG No 31 Tahun 2023 tentang Perizinan Berusaha, 

Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan Pelaku Usaha dalam Perdagangan melalui 

Sistem Elektronik,  perseroan terbatas-perseroan terbatas tersebut merupakan pelaku 

usaha yang bergarak dalam bidang PPMSE. Menurut TMO Group (perusahaan yang 

bergerak dalam bidang international digital commerce agency) PT Shopee Indonesia 

merupakan perusahaan yang membawahi plat form e-commerce terbesar di Indonesia 

dengan jumlah 253,9 juta kunjungan website pada bulan Februari 2024, dengan kondisi 

tersebut PT Shopee memegang urutan pertama dalam scope pelaku usaha e-commerce 

atau dalam bahasa perundang-undangan adalah PPMSE21. Menurut Business of Apps 

(website yang menyediakan berita, data, dan analisis industri) menyatakan bahwa gross 

merchandise value yang dihasilkan Shopee pada tahun 2023 adalah sebanyak $78.5 

miliar atau setara dengan Rp. 789,6 triliun. Tentunya dengan GMV sebesar itu Shopee 

menduduki peringkat pertama pada pangsa pasar e-commerce di Asia Tenggara.22 

Dalam mempertahankan eksistensinya sebagai pihak yang dominan dalam pangsa 

pasar e-commerce di Asia Tenggara. PT. Shopee Indonesia banyak mengeluarkan 

program program yang membuat para konsumen tetap menggunakan Shopee sebagai 

marketplace. Salah satu program yang menjadi andalan Shopee dalam memikat 

 
21 TMO Group, “(2024) Top 8 Marketplaces in Indonesia for Businesses Selling Online” 

https://www.tmogroup.asia/insights/top-online-marketplaces-indonesia/  diakses pada tanggal 27 

Agustus, 2024 
22 David Curry, “Shopee Revenue and Usage Statistics (2024)” 

https://www.businessofapps.com/data/shopee-statistics/ diakses pada tanggal 27 Agustus, 2024 

https://www.tmogroup.asia/insights/top-online-marketplaces-indonesia/
https://www.businessofapps.com/data/shopee-statistics/
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konsumen agar tetap menggunakan Shopee adalah program 12.12 Birthday sale. 

Program ini adalah suatu program yang diselenggarakan oleh pihak PT. Shopee 

Indonesia untuk memperingati hari belanja nasional yang bertepatan dengan hari 

dimana PT Shopee Indonesia didirikan. Program ini pertama kali diselenggarakan pada 

tahun 2020 hingga saat penulisan ini dibuat yaitu 2024. Pada awalnya Promo yang 

ditawarkan tidak lah sebanyak 2 tahun terakhir adapun event event yang ditawarkan 

berupa gratis ongkir s/d Rp. 120 ribu, Shopee midnight sale, cashback 100% s/d Rp. 

1,2 juta, brand rush hour dan 12.12. birthday sale tv show. Pada tahun 2023 PT Shopee 

Indonesia merayakan ulang tahun yang ke 8 tahun sehingga terdapat beberapa event 

tambahan yang terdapat dalam 12.12 Birthday Sale diantaranya:  Banjir Promo Spesial; 

Flash Sale 12RB; Shopee Pay Deals Rp1; Late Night Sale; selain itu shopee juga 

mengadakan Live Show Shopee yang disiarkan melalui stasiun televisi nasional yang 

menghadirkan artis artis papan atas di ibu kota.23  

Dalam mengikuti perkembangan persaingan yang kompetitif, Pelaku usaha 

pesaing seperti Tokopedia juga mengeluarkan program campaign 12.12. adapun event 

yang terdapat dalam campaign tersebut seperti special discount product yang 

menawarkan potongan harga sebesar Rp. 1 juta rupiah terhadap produk produk seperti 

gadget, otomotif, lifestyle, fashion dan lain sebagainya. Terdapat Flash sale 90% yang 

menawarkan potongan harga sebesar 90% bagi produk tertentu, dan gratis ongkir 

 
23 Supr Admin, “Apa itu 12.12. Birthday Sale” https://www.dropshipper.co.id/blog/apa-itu-12.12-

shopee-birthday-sale diakses pada tanggal 27 Agustus, 2024 

https://www.dropshipper.co.id/blog/apa-itu-12.12-shopee-birthday-sale
https://www.dropshipper.co.id/blog/apa-itu-12.12-shopee-birthday-sale
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seluruh Indonesia.24 Lazada sebagai salah satu pelaku usaha e commerce juga 

mengikuti pemberlakukan program campaign 12.12 adapun event promo yang 

ditawarkan oleh Lazada adalah discount 90 % terhadap semua produk yang ditawarkan 

dan 12.12 bonus discount yang memberikan potongan harga sebesar Rp. 1.2 juta untuk 

produk produk yang telah ditentukan,25 Program 12.12 birthday sale Shopee apabila 

dibandingkan dengan campaign 12.12 yang dilakukan oleh pelaku usaha pesaing 

memiliki event yang lebih banyak dan pemberian potongan harga lebih tinggi 

dibandingkan pelaku usaha pesaing dalam pasar e commerce, hal ini yang menjadikan 

penulis tertarik untuk memilih 12.12 birthday sale sebagai objek kajian penelitian 

dibandingan dengan campaign 12.12 yang dilakukan oleh pelaku usaha pesaing. 

Potongan harga besar besaran atau penetapan harga kepada konsumen Birthday 

Sale 12.12 dapat menjadi indikasi terjadinya predatory pricing. predatory pricing 

adalah tindakan pelaku usaha yang dianggap anti persaingan serta dilarang oleh Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha, hal tersebut dilakukan dengan cara menjual rugi 

barang/jasa diharga yang sangat rendah dan bertujuan untuk menyingkirkan competitor 

dari pasar terkait.26 Dalam peraturan perundang-undangan larangan praktik predatory 

pricing terdapat dalam Pasal 20 Undang-Undang Tentang Larangan Praktek Monopoli 

 
24 M Reza Sulaiman, “Promo 12.12 Tokopedia, Diskon Besar dan Bebas Ongkir Seluruh 

Indonesia”, https://www.suara.com/bisnis/2024/12/12/155958/promo-1212-tokopedia-diskon-besar-

dan-bebas-ongkir-seluruh-indonesia, diakses pada tanggal 27 Agustus 2024  
25 Suhardiman, “Promo 12.12 Lazada Diskon Hingga 90%”, 

https://www.suara.com/bisnis/2024/12/11/205959/promo-1212-lazada-diskon-hingga-90, diakses pada 

tanggal 27 Agustus 2024  
26 Risma Ayunda P, “Analisis “Predatory pricing” TikTok Shop di Tengah Pemanfaatan Media 

Sosial Bagi UMKM Indonesia”, Presiding Seminar Nasional UNESA 2023, 2023, hal 1025 

https://www.suara.com/bisnis/2024/12/12/155958/promo-1212-tokopedia-diskon-besar-dan-bebas-ongkir-seluruh-indonesia
https://www.suara.com/bisnis/2024/12/12/155958/promo-1212-tokopedia-diskon-besar-dan-bebas-ongkir-seluruh-indonesia
https://www.suara.com/bisnis/2024/12/11/205959/promo-1212-lazada-diskon-hingga-90
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Dan Persaingan Usaha Tidak Sehat yang menyatakan bahwa “Pelaku usaha dilarang 

melakukan pemasokan barang dan atau jasa dengan cara melakukan jual rugi atau 

menetapkan harga yang sangat rendah dengan maksud untuk menyingkirkan atau 

mematikan usaha pesaingnya di pasar bersangkutan sehingga dapat mengakibatkan 

terjadinya praktek monopoli dan/atau persaingan usaha tidak sehat”27  

perlu ditegaskan Kembali bahwasanya praktik predatory pricing yang dimaksud 

adalah terjadinya praktik monopoli dan/atau persaingan usaha tidak sehat, sehingga 

perlu dlakukannya kajian lebih lanjut terhadap dugaan praktik predatoy pricing yang 

menimbulkan praktik monopoli dan/atau persaingan usaha tidak sehat. Tujuan utama 

dari predatory pricing adalah untuk menyingkirkan pesaing dalam suatu pasar tertentu, 

yang mana tentunya hal ini hanya dapat dilakukan oleh pelaku usaha yang dapat 

dibilang mempunyai sumber daya dan finansial yang tergolong kuat. Pelaku usaha akan 

menetapkan harga dibawah pasar secara drastis dalam kurun waktu tertentu, sehingga 

menarik para konsumen untuk menggunakan barang/jasa yang ditawarkan oleh pelaku 

usaha yang melakukan praktik predatory pricing, tentunya hal tersebut akan merugikan 

pelaku usaha lain serta dalam jangka waktu panjang juga akan merugikan konsumen 

itu sendiri. Akan tetapi, sebelum menetapkan apakah pelaku usaha telah melakukan 

tindakan yang dilarang oleh Pasal 20 Undang-Undang No 5 Tahun 1999 Tentang 

 
27 Republik Indonesia., Undang-Undang Nomor 5, Tentang Larangan Praktik Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat, Bab 4 Kegiatan yang dilarang, Bagian Ketiga Penguasan Pasar, Pasal 20, 

Tahun 1999, Lemabar Negara Nomor 33 Tahun 1999 
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Larangan Prakik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, perlu untuk dilakukan 

pembuktian lebih lanjut terhadap setiap unsur yang terdapat dalam pasal tersebut. 

Berdasarkan penjabaran diatas dan kondisi yang terjadi senyatanya, penulis 

merasa tertarik untuk melakukan analisis terhadap pemberian potongan harga dalam 

program Birthday Sale 12.12 apakah program tersebut telah sesuai dengan ketentuan 

hukum yang telah berlaku atau malah sebaliknya, telah melanggar ketentuan hukum 

terkhusus pada perspektif hukum persaingan usaha sehingga berdampak pada pelaku 

usaha pesaing dalam pangsa pasar e-commerce. Praktik predatory pricing merupakan 

Tindakan yang menjadi pengawasan oleh Komisi Pengawas Persaingan Usaha RI 

sehingga sudah sewajarnya bahwa Undang-Undang No 5 Tahun 1999 Tentang 

Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat menjadi payung hukum 

dalam melakukan analisis dugaan yang terjadi dalam kasus ini. Penulis dalam 

melakukan pemenuhan tugas akhir sebagai Mahasiswa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Dugaan Praktik Predatory Pricing Oleh PT SHOPEE 

INDONESIA Dalam Program 12.12 Birthday Sale Ditinjau Dari Hukum 

Persaingan Usaha di Indonesia” 
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B. Rumusan Masalah 

Melalui penjabaran di atas serta kejadian senyatanya yang terjadi, adapun 

permasalahan yang akan penulis bahas melalui penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perspektif hukum persaingan usaha dalam menilai dugaan praktik 

predatory pricing pada program 12.12 Birthday Sale yang diselenggarakan oleh 

PT. Shopee Indonesia? 

2. Bagaimana akibat hukum dari praktik predatory pricing terhadap kondisi 

persaingan usaha di Indonesia? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha dalam pemberian 

potongan harga/diskon sehingga terhindar dari praktik Predatory Pricing yang 

dilarang oleh Undang-Undang No 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan Usaha tidak sehat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam melakukan penulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan pemahaman secara mendalam terkait dengan predatory 

pricing serta mengetahui terdapat atau tidaknya potensi praktik predatory 

Pricing yang dilakukan oleh PT. Shopee Indonesia dalam program 12.12 

Birthday Sale. 

2. Untuk memberikan pemahaman tentang dampak dari predatory pricing 

terhadap kondisi persaingan usaha di Indonesia. 
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3. Untuk memberikan pemahaman terkait upaya yang dapat dilakukan oleh para 

pelaku usaha agar terhindar dari praktik predatory pricing sebagaimana yang 

dilarang oleh Undang-Undang No 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan usaha tidak sehat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun 2 manfaat yang diharapkan dengan adanya penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, penulisan yang dilakukan ditujukan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang hukum terkhusus pada bidang hukum persaingan usaha. Diharapkan 

dengan adanya penulisan ini dapat memuaskan para pihak yang ingin 

mengetahui tentang apa itu predatory pricing, Bagaimana upaya para pelaku 

usaha agar tetap terhindar dari praktik predatory pricing, serta apakah program 

yang dikeluarkan oleh PT. Shopee Indoneisa 12.12 Birthday Sale merupakan 

praktik predatory pricing. 

2. Secara praktis, penulisan yang dilakukan ditujukan dapat memberikan manfaat 

kepada para akademisi maupun praktisi hukum yang sedang melakukan 

pengkajian terkait praktik predatory Pricing dalam scope pelaku usaha e-

commerce dalam memberikan diskon besar besaran.  
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E. Ruang Lingkup 

Agar penulisan ini dapat tersusun secara sistematis, runut, terarah, serta selaras 

dengan pembahasan permasalahan maka, pembahasan dalam tulisan ini dibatasi pada 

analisis terhadap dugaan praktik predatory pricing dalam Program 12.12 Birthday Sale 

oleh PT Shopee Indonesia yang melanggar ketentuan Pasal 20 Undang-Undang No 5 

Tahun 1999 Tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, 

ruang lingkup yang akan menjadi bahasan sudah sesuai dengan rumusan masalah yang 

akan dibahas. Dibatasi pada pembahasan mengenai dugaan praktik predatoy pricing 

oleh PT Shopee Indonesia dalam program 12.12 Birthday Sale.terdapat 3 penelitian 

yang penulis ketahui yang membahas mengenai praktik predatory pricing yaitu: 

1. Perang Tarif Dan Promosi Dalam Jual Beli Online Berdasarkan Perspektif 

Hukum Persaingan Usaha (Kajian Terhadap Toko Online Shopee, Tokopedia, 

Dan Lazada)- Oleh Ivan Victor Halomoan Lumbantobing pada Tahun 2023 

2. Dugaan Praktik Menjual Rugi Melalui Potongan Harga atau Diskon oleh E-

Commerce (PT Shopee Indonesia) yang berdampak terhadap Bisnis Ritel- 

Oleh Moza Halimatus Sa’Diyah pada Tahun 2021 

3. Dugaan Praktik Jual Rugi (Predatory pricing) Oleh Garuda Indonesia Dalam 

Program Travel Fair Ditinjau dari Hukum Persaingan Usaha di Indonesia- 

Oleh Alifia Putri Musvita pada Tahun 2023 

Terdapat beberapa hal yang menjadi pembeda antara penulisan ini dengan penulisan 

penulisan sebelumnya yang membahas mengenai praktik predatory pricing. Pertama, 

objek kajian dari penulisan ini terkhusus pada program 12.12 brithday sale yang 
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dilakukan oleh PT Shopee Indonesia, tidak hanya sekedar diskon secara general. 

Kedua, selain membahas praktik predatory pricing penulis juga membahas dampaknya 

terhadap kondisi persaingan usaha di Indonesia. Ketiga, penulisan ini juga membahas 

upaya represif maupun upaya preventif untuk menghindari praktik predatory pricing. 

 

F. Metode Penelitian 

Berdasarkan rumusan maslah yang penulis bawa dan ruang lingkup yang penulis, 

maka dari itu metode yang penulis pilih dalam melakukan penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah yuridis normatif. 

Yaitu sebuah metode penelitian dengan melakukan analisis terhadap peraturan 

perundang-undangan, hukum tertulus maupun tidak tertulis, serta melakukan 

kajian terhadap doktrin doktrin maupun teori serta asas-asas hukum dalam ilmu 

hukum. Penelitian ini berkaitan erat dengan kepustakaan karena membutuhkan 

data-data sekunder pada perpustakaan28 

2. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan perundang-undangan (regulation approach) 

Pendekan yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 

pendekatan peraturan perundang-undangan. Pendekatan ini penulis 

 
28 Ali Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika 2013, hal 23 
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gunakan untuk melakukan analisis dan penelaahan terhadap regulasi yang 

berkaitan dengan isu hukum yang akan penulis teliti 29adapun main 

regulation yang menjadi pisau analisis penulis dalam melakukan penulisan 

adalah Undang-Undang No 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat dan berbagai peraturan 

perundang-undangan lainnya yang mempunyai relevansi dengan 

permasalahan hukum yang penulis bawakan. 

b. Pendekatan konseptual (Conceptual approach) 

Pendekatan konseptual penulis gunakan sebagai analisis terhadap teori toori 

yang berlaku terkait dengan predatory pricing dengan cara melakukan 

pemahaman terhadap doktrin doktrin maupun teori teori serta pandangan-

pandangan yang berkembang dalam ilmu hukum yang dijadikan sebagai 

dasar untuk membangun argumentasi hukum dalam menjawab rumusan 

masalah yang penulis bawakan dalam penulisan ini30 

 

3. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Agar penulisan ini dapat berkekuatan mutu serta bersubstantif maka penulis 

akan melakukan pencarian data yang relevan dengan penelitian yang sedang 

penulis garap. Maka dari itu, Teknik pengumpulan bahan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah studi kepustakaan (Library research) studi kepustakaan 

 
29 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, 2008,  hal 34 
30 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Citra Aditya Bakti 2004, hal 83 
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adalah metode pengumpulan data dengan menelaah literatur yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini, dan juga melalui 

bantuan situs serta dokumen elektronik. 

 

4. Sumber Bahan Hukum 

Baham Hukum pada penelitian ini menggunakan data primer, sekunder, dan 

tersier, sebagai berikut: 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum Primer adala bahan-bahan hukum yang mengikat terdiri dari:  

1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sahat. 

2) Peraturan Pemerintah No 71 Tahun 2019 Tentang Perdagangan Melalui 

Sistem Elektronik. 

3) Peraturan Komisi Pengawas Persaingan Usaha No 6 Tahun 2011 

Tentang Pedoman Pasal 20 (Jual Rugi) Undang-Undang No 5 Tahun 

1999 Tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak 

Sehat 

4) PERMANDAG No 31 Tahun 2023 tentang Perizinan Berusaha, 

Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan Pelaku Usaha dalam 

Perdagangan melalui Sistem Elektronik. 

5) Dan peraturan perundang-undangan yang lain yang mempunyai 

relevansi dengan penulisan ini. 
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b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah penjelasan tentang bahan hukum primer 

seperti:RUU; hasil penelitian; hasil karya ilmiah hukum yang membahas 

tentang praktik predatory pricing.31 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah penjelasan tentang bahan hukum yang 

meberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder, seperti kamus, ensiklopedia, dan lain-lainnya.32 

 

5. Teknik Analisis Bahan Hukum 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam melakukan analisis bahan hukum 

yang telah dibawakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif, 

yaitu dengan melakukan uraian dari data sekunder ke primer yang telah 

dikumpulkan berdasarkan relevansinya dengan permasalah yang penulis 

bawakan berdasarkan peraturan perundang-undangan. Pengelolaan data pada 

hakikatnya merupakan kegiatan untuk melakukan Analisa terhadap 

permasalahan yang akan dibahas.33 Langkah pertama penulis akan 

 
31 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, Raja Grafindo Persada, 2010, hal 34 
32 Anggito, Albi, dan Johan Setiawan. Metodologi penelitian kualitatif, CV Jejak, 2018 hal 26 
33 ibid hal 28 



22 
 

 
 

mengumpulkan data data yang diperlukan untuk melakukan analisis 

pemenuhan unsur predatory pricing, data tersebut seperti: pangsa pasar e-

commerce, harga rendah yang ditawarkan, serta jumlah transaksi yang terjadi 

pada beberapa e commerce. Melalui data yang telah diperoleh tersebut maka 

dapat dilanjutkan dengan melakukan analisis terkait unsur unsur serta variable 

yang harus dipenuhi agar dapat diketahui apakah pelaku usaha melakukan 

praktik predatory pricing.    

 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Metode yang penulis gunakan dalam melakukan penarikan kesimpulan adalah 

metode induktif. Metode penarikan kesimpulan ini adalah metode yang pada 

prosesnya menarik kesimpulan diawali dari sesuatu yang khusus mengarah ke 

suatu yang umum, dimana dalam melakukan kesimpulan menggunakan 

pengamatan. Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis terkait hal hal 

yang bersifat khusus, yaitu dasar hukum, pengolahan dan interpretasi data, serta 

menggunakannya sebagai dasar berpikir yang bertujuan untuk memperoleh 

suatu generalisasi yang menjelaskan kesimpulan yang baik dan benar.34 Dalam 

kaitannya dengan penulisan ini, Kesimpulan yang akan dibuat dilakukan 

dengan menjabarkan dasar hukum dari predatory pricing terlebih dahulu lalu 

dilanjutkan dengan menjelaskan unsur dan variable predatory pricing secara 

 
34 Sugeng Istanto, Politik Hukum diktat mata kuliah, hal 35 
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singkat serta bagaimana pemunuhannya oleh pelaku usaha terkait. kesimpulan 

diakhiri dengan jawaban apakah PT.Shopee Indonesia terbukti secara nyata 

melakukan praktik predatory pricing yang dilarang oleh hukum persaingan 

usaha di Indonesia ataukah tidak.
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